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RINGKASAN EKSEKUTIF

1. Dalam dokumen Penetapan Kinerja yang tercantum dalam bentuk perjanjian

Kinerja antara Kepala Pusat Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal Peternakan

dan Kesehatan Hewan ditandatangani Bulan Agustus 2021 ditetapkan target kinerja

yaitu :

a. Sasaran kegiatan meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan Pusat

Veteriner Farma, dengan Indikator Kinerja sebagai berikut:

(1) Indek Kepusan Masyarakat dengan target 3,44 Sklala Likert

b. Sasaran kegiatan meningkatnya layanan pengendalian dan penanggulangan

penyakit hewan, dengan indikator kinerja sebagai berikut;

(1). Produksi obat hewan dan bahan biologik dengan target 6.683.000 dosis

(2). Pengamatan dan identifikasi penyakit dengan target 1.500. sampel

c. Sasaran kegiatan meningkatnya layanan penyediaan bebnih dan bibit serta

peningkatan produksi ternak, dengan Indikator Kinerja sebagai berikut:

(1). Ternak ruminansia potong dengan target 85 kelompok masyarakat.

2. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja, pelaksanaan target kinerja Pusvetma sebagai

berikut :

a. Sasaran kegiatan meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan Pusat

Veteriner Farma, dengan Indikator Kinerja sebagai berikut:

(1). Indek Kepusan Masyarakat mencapai 3,64 skala likert  (105,81%) dari target

3,44 Sklala Likert (sangat berhasil).
b. Sasaran kegiatan meningkatnya layanan pengendalian dan penanggulangan

penyakit hewan, dengan indikator kinerja sebagai berikut;

(1). Produksi obat hewan dan bahan biologik mencapai 7.823.248 dosis (117,06%)

dari target 6.683.000 dosis (sangat berhasil).
(2). Pengamatan dan identifikasi penyakit mencapai 2.000 sampel (133,3%) dari

target 1.500. sampel (sangat berhasil).
c. Sasaran kegiatan meningkatnya layanan penyediaan bebnih dan bibit serta

peningkatan produksi ternak, dengan Indikator Kinerja sebagai berikut:
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(1). Ternak ruminansia potong mencapai 85 kelompok masyarakat (100%) dari

target 85 kelompok masyarakat (sangat berhasil).

3. Pendapatan PNBP BLU TA 2021 telah mencapai Rp17.327.954.381,- melampaui

target tahun 2021 sejumlah Rp. 11.430.891.000,- atau mencapai sebesar 151,59%.

Sedangkan realisasi anggaran tahun 2021 sebesar Pagu total sebesar

Rp.43.204.681.000,- dengan realisasi sebesar Rp.42.984.233.806,- atau mencapai

99,49%, terdiri dari:

a. Pagu RM sebesar Rp. 31.389.808.000,- dengan Realisasi RM sebesar

Rp. 31.226.380.539,- atau mencapai 99,48%,

b. Pagu BLU sebesar Rp. 10.740.747.000,- dengan Realisasi BLU sebesar

Rp. 10.696.649.443,- atau mencapai 99,59%

4. Hambatan/kendala dalam pelaksanaan kegiatan untuk pencapaian kinerja Pusat

Veteriner Farma antara lain:

a. Sebagai satker BLU, Pusvetma harus mencari pendapatan terlebih dahulu

sesuai dengan target yang tercantum dalam DIPA Pusvetma untuk kemudian

dapat dibelanjakan.

b. Sumber daya dan sarana prasarana masih perlu diperbaiki.

c. Sumber daya manusia semakin tahun semakin berkurang karena memasuki

masa purna tugas.

5. Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai upaya tindak lanjut untuk

pencapaian sasaran strategis diantaranya:

a. Sebagai tindak lanjut penyelesaian pesanan produk, dilakukan penyediaan stock

bahan baku lengkap sesuai dengan jenis dan volumenya pada awal tahun

kegiatan diimbangi dengan perencanaan yang matang.

b. Melakukan peningkatan mutu dan pengembangan produk sesuai permintaan

pasar dan perkembangan teknologi.



viii

c. Mengoptimalkan penggunaan peralatan laboratorium yang ada untuk menambah

kapasitas produksi sehingga kebutuhan vaksin, antigen, antisera, diagnostika

dan bahan biologis lain dapat terpenuhi.

d. Meningkatkan perawatan peralatan laboratorium maupun sarana produksi.

e. Mengoptimalkan petugas yang ada dengan cara meningkatkan keterampilan

melalui diklat, baik yang bersifat teknis maupun non-teknis.

f. Melakukan peremajaan peralatan produksi yang lebih modern / robotik untuk

menggantikan sumber daya manusia yang semakin berkurang.



1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 43 Tahun 2020 tentang

Organisasi dan Tata Kerja UPT Ditjenjen Peternakan dan Kesehatan Hewan

mempunyai tugas melaksanakan produksi, pengujian, distribusi dan

pemasaran serta pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika, dan

bahan biologis lainnya untuk mendukung kegiatan utama Kementerian

Pertanian yaitu Kostratani dan kegiatan utama Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan program Sikomandan

(sapi dan kerbau andalan negeri) tahun 2020.

Sejak ditetapkannya Pusat Veteriner Farma sebagai Satker BLU pada

tanggal 5 Februari 2010 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI

No.55/KMK.05/2010, Pusat Veteriner Farma tidak hanya memberikan

pelayanan dalam hal pengadaan vaksin/antigen dan bahan diagnostika

lainnya yang didistribusikan sebagai program Pemerintah kepada petani

peternak di seluruh Indonesia, tetapi juga memberikan pelayanan berupa

penjualan vaksin/antigen dan bahan diagnostika lainnya dan pelayanan jasa

yang berkaitan dengan laboratorium kepada masyarakat yang memerlukan

pelayanan.

Pusvetma sebagai salah satu unsur penyelenggaraan Pemerintahan Negara

wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya

serta kewenangan pengelolaan sumberdaya yang didasarkan perencanaan

stratejik yang ditetapkan oleh masing-masing dalam bentuk Laporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang disusun berdasarkan

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara no 29 Tahun 2010

tentang Pedoman Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah,Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) Nomor 7 Tahun

1999 Tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), Peraturan

Presiden (Perpres) 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah,Permenpan dan RB 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk
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Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Permentan 135 Tentang Pedoman

Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian.

Merujuk penjelasan diatas, maka diterbitkanlah SK Kepala Pusvetma Nomor

04244/Kpts/OT.050/F4.H/01/2021 tentang Penetapan Tim Penyusun

Laporan Kinerja Pusat Veteriner Farma Tahun 2021. Dalam penyusunan

laporan kinerja ini akan diinformasikan mengenai organisasi  dan tata kerja,

SDM, dukungan anggaran, rencana strategis (Visi, Misi, Tujuan, dan

Sasaran), program kegiatan, perjanjian kinerja, capaian sasaran strategis,

monitoring dan evaluasi,  hambatan dan kendala serta upaya tindak lanjut

hasil monev.

Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Pusat Veteriner Farma ini adalah

mewujudkan pertanggungjawaban/akuntabilitas unit kerja Pusvetma dalam

melaksanakan tugas fungsi.

B.Organisasi dan Tata Kerja
1. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 43 Tahun 2020 Tentang

Organisasi dan Tata Kerja UPT Ditjen Peternakan dan Keswan, maka

Pusat Veteriner Farma sebagai unit pelaksana teknis dibawah Direktorat

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas pokok

melakukan produksi, pengujian, distribusi, dan pemasaran serta

pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis

lainnya.

2. Dalam melaksanakan tugasnya Pusvetma menyelenggarakan fungsi-

fungsi sebagai berikut:

a) penyusunan  program, evaluasi dan laporan;

b) pelaksanaan produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis

lain;

c) pelaksanaan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;

d) pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika

dan bahan biologis lain;

e) pelaksanaan evaluasi dan pemantauan efektifitas produk vaksin,

antisera, diagnostika dan bahan biologis lain;;
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f) pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan

percobaan, dan hewan bebas penyakit khusus;;

g) pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

h) pelaksanaan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

i) pelaksanaan pengendalian penyakit mulut dan kuku;

j) pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;

k) pelaksanaan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya;

l) pengelolaan informasi, dan promosi hasil produksi;

m)pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasil produksi;

n) pengelolaan prasarana dan sarana produksi; dan

o) pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, dan

penatausahaan barang milik negara.

Pejabat Pengelola dan Dewan Pengawas

Berdasarkan Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 43 Tahun 2020

Tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT Ditjen Peternakan dan Keswan,

maka perubahan susunan sebagai berikut :

Kepala : drh. Agung Suganda, M.Si.

Kepala Bagian Umum : drh. Edy Budi Susila, M.Si.

- Koordinator Subkelompok ProKeu : Moch. April Imam Utomo, SST.

- Koordinator Subkeompok Kepegawaian dan TU : Giman, SE, MM.

- Koordinator Subkelompok Prasarana dan Sarana : Priyono, ST.

Koordinator Kelompok Pelayanan Produksi :  drh. Wriningati, M.Kes.

- Koordinator Subkelompok Zoonosis :  drh. Evy Indah Setyorinie, M.Sc.

- Koordinator Subkelompok non Zoonosis :  drh. Jamilah Rohaniyati.

Koordinator Kelompok PPMPP :  drh. Saptorini Budi P, M.Imun.

- Koordinator Subkelompok Pengujian Mutu :  drh. Dwi Kurnia Lestari, M.Si.

- Koordinator Subkelompok : drh. Ida Arlita W. M. Biotech

Koord. Kelompok Pemasaran dan Distribusi :  drh. SNR.Anieka Rohmah, M.Si
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- Koord. Subkelompok Pemasaran dan Kerjasama : drh. Wiji Tyas Utami

- Koord. Subkelompok Distribusi dan Penjualan Produk: drh. Witnahum

Sodik

Dewan Pengawas/Pejabat yang ditunjuk untuk Badan Layanan Umum Pusat

Veteriner Farma selama ini belum ditetapkan, untuk Pembina UPT adalah

Direktur Kesehatan Hewan Ditjen PKH Dr. drh. Nuryani Zainuddin, M.Si.

BAGIAN UMUM
Tugas :

Melaksanakan penyusunan program, evaluasi dan laporan,

pengelolaankeuangan, kepegawaian dan tata usaha, rumah tangga,

prasarana, sarana dan perlengkapan.

Fungsi

1. Penyiapan program, evaluasi dan pelaporan;

2. Penyiapan rencana bisnis dan anggaran;

3. Penyiapan dokumen pelaksanaan anggaran;

4. Pelaksanaan pengelolaan pendapatan dan belanja;

5. Pelaksanaan pengelolaan kas;

6. Pelaksanaan urusan akuntansi;

7. Pelaksanaan sistem informasi manajemen keuangan;

8. Pelaksanaan urusan kepegawaian, tata usaha dan rumah tangga;

9. Pelaksanaan urusan prasarana, sarana produksi dan perlengkapan.

Bagian Umum Terdiri atas :

1. Subbagian Program dan Keuangan, bertugas melakukan

penyiapanbahan penyusunan program, evaluasi dan rencana bisnis dan

anggaran, dokumen pelaksanaan anggaran, pengelolaan pendapatan dan

belanja, pengelolaan kas, akuntansi, penerapan sistem informasi

manajemen keuangan, serta penyusunan laporan.

2. Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha, bertugas melakukan urusan

kepegawaian, tata usaha, kehumasan, arsiparis, perpustakaan,

pengelolaan informasi publik dan rumah tangga.
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3. Subbagian Prasarana dan Sarana, bertugas melakukan urusan

prasarana, sarana, pengadaan barang dan jasa serta urusan

perlengkapan.

BIDANG PELAYANAN PRODUKSI

Tugas :

Melaksanakan pemberian pelayanan teknis produksi vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain.

Fungsi :

1. Pemberian pelayanan teknis produksi vaksin, antisera, diagnostika dan

bahan biologis lain untuk zoonosis;

2. Pemberian pelayanan teknis produksi vaksin, antisera, diagnostika dan

bahan biologis lain untuk nonzoonosis;

Bidang pelayanan produksi terdiri atas :

1. Seksi Zoonosis, bertugas melakukan pemberian pelayanan teknis

produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain untuk

penyakit zoonosis.

2. Seksi Nonzoonosis, bertugas melakukan pemberian pelayanan teknis

produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain untuk

penyakit nonzoonosis.

BIDANG PELAYANAN PENGUJIAN MUTU DAN PENGEMBANGAN
PRODUK
Tugas :

Melaksanakan pelayanan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi,

serta pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan

bahan biologis lain serta pengendalian penyakit mulut dan kuku.

Fungsi :

1. Pelayanan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;

2. Pelayanan evaluasi dan pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain;
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3. Pelayanan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

4. Pelayanan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

5. Pelayanan pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain;

6. Pelayanan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan dan

hewan bebas penyakit khusus, serta hewan penyedia serum.

7. Pelayanan urusan instalasi kandang hewan percobaan, kandang hewan

bebas penyakit khusus, serta kandang hewan penyedia serum.

Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk terdiri atas :

1. Seksi Pengujian Mutu, bertugas melakukan pelayanan pengujian evaluasi

dan pemantauan mutu hasil produksi, efektivitas produk vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain, uji rujukan penyakit mulut dan kuku,

serta surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku.

2. Seksi Pengembangan Produk, bertugas melakukan pelayanan

pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan

bahan biologis lain, perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan

percobaan, dan hewan bebas penyakit khusus, serta urusan instalasi

kandang hewan percobaan, kandang hewan bebas penyakit khusus, dan

instalasi kandang hewan penyedia serum.

BIDANG PEMASARAN DAN DISTRIBUSI
Tugas :

Melaksanakan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya,

pengelolaan informasi dan promosi hasil produksi, serta penyimpanan dan

pendistribusian hasil produksi.

Fungsi :

1. Penyiapan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya;

2. Penyiapan informasi dan promosi hasil produksi;

3. Penyiapan dokumentasi hasil kegiatan produksi;

4. Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasilproduksi;

5. Pelaksanaan penjualan hasil produksi;

6. Pemberian pelayanan purna jual.
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Bidang Pemasaran dan Distribusi terdiri atas :

1. Seksi Pemasaran dan Kerja sama, bertugas melakukan penyiapan

bahan urusan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya,

informasi, promosi hasil produksi dan dokumentasi hasil kegiatan produksi,

serta pemberian pelayanan purna jual.

2. Seksi Distribusi dan Penjualan Produk, bertugas melakukan urusan

penyimpanan, pendistribusian dan penjualan hasil produksi.

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
Kelompok jabatan fungsional terdiri atas jabatan fungsional Medik Veteriner

dan Paramedik Veteriner serta jabatan fungsional lainnya yang terbagi dalam

berbagai kelompok berdasarkan bidang masing-masing, sesuai dengan

perundang-undangan yang berlaku.

Kelompok Jabatan Fungsional Medik Veteriner dan Paramedik Veteriner

mempunyai tugas :

1. Melakukan produksi vaksin, antisera, diagnostik dan bahan biologis lain,

2. Melakukan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;

3. Melakukan pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain;

4. Melakukan evaluasi dan pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain;

5. Melakukan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan, dan

hewan bebas penyakit khusus;

6. Melakukan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

7. Melakukan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

8. Melakukan pengendalian penyakit mulut dan kuku;

9. Melakukan pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;

10.Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

C.Sumber Daya Manusia

Pusvetma dalam operasionalnya didukung oleh SDM yang profesional dan
berpengalaman yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu.
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Dilihat dari Jenjang pendidikannya pada tahun 2021 dari Jumlah SDM
sebanyak 109 Orang yang terdiri dari, Pegawai PNS jenjang S-3 1 Orang,
S-2 sebanyak 32 orang, S1 sebanyak 19 orang, D-4 sebanyak 1 orang, D-3
sebanyak 12 orang, SLTA sebanyak 43 orang, SLTP sebanyak 1 orang, SD
sebanyak 0 orang sedangkan untuk pegawai BLU jenjang S-1 sebanyak 7
orang, SLTA sebanyak 27 orang sedangkan untuk pegawai outsourcing
security sebanyak 16 orang. Jika dibandingkan dengan tahun 2020 dengan
jumlah pegawai 166 orang, maka jumlah pegawai pada tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 5 orang atau (3.01%). Penurunan pada
jumlah pegawai PNS pada tahun 2021 disebabkan karena adanya pegawai

yang pensiun dan perpindahan pegawai.
SDM yang mendukung operasional Pusvetma sudah cukup profesional dan
berpengalaman, akan tetapi diperlukan jenjang pendidikan dan pelatihan
yang berkesinambungan sesuai dengan kemajuan IPTEK.
Tabel 1. Jumlah Perkembangan Pegawai Pusvetma mulai tahun 2016 sd 2021

NO PENDIDIKAN 2016 2017 2018 2019 2020 2021
PEGAWAI NEGERI

1. S-3 1 1

2.
S-2 (Magister
Dokter Hewan)

37 37 35 34 12 12

3.
S-2 (Dokter
Hewan)

17 18

4. S-2 (Apoteker) 1 1
5. S-2 (Manajemen) 1 1
6. S-1 23 23 23 25 18 19
7. D-4 1 1 1 1 1 1
8. D-3 15 15 15 18 13 12
9. SLTA 63 53 44 42 47 43
10. SLTP 4 3 3 3 1 1
11. SD 6 5 5 4 3 0

TENAGA PNS
DIPERBANTUKAN
1. S-2 (Dokter) 1 1 1 1 1 1

2. D-3 (Paramedis) 1 1 1 1 1 1

TENAGA HARIAN LEPAS
1 S-1 7 6 6 7 8 8
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2 D-3 1 1 0 0 0 0
3 SLTA 30 29 27 23 25 26

Security 13 13 13 13 16 16
JUMLAH PEGAWAI
YANG MENDUKUNG
KINERJA PUSVETMA

200 186 172 170 166 161

Sumber data: Sub Bagian Kepegawaian dan tata usaha

Diagram 1: Perkembangan pegawai PNS Pusvetma sesuai tingkat
pendidikannya

Diagram 2: Perkembangan pegawai BLU Pusvetma sesuai tingkat

pendidikannya
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Diagram 3: Perkembangan pegawai Outsourcing Pusvetma sesuai tingkat
pendidikannya

D. Anggaran
Dalam melaksanakan kegiatan pusvetma mendapat anggaran sesuai dengan

DIPA 2021 Nomor : DIPA-018.06.2.237551/2021 tanggal 23 November 2020

sebesar Rp.43.204.681.000,- Dalam melaksanakan kegiatan dengan pagu

anggaran sebesar Rp43.204.681.000,- diharapkan bisa menghasilkan output

sebesar 6.683.000 dosis , pengamatan dan identifikasi penyakit hewan

sebesar 1.500 sampel, Ternak ruminansia potong 85 kelompok masyarakat.

Penyerapan anggaran sampai dengan 31 Desember 2021 sebesar

Rp42.984.233.806,- atau (99,49%) dari pagu anggaran serta menghasilkan

output sebesar 7.823.248 dosis vaksin/antigen. Hal ini disebabkan semua

proses produksi baik vaksin maupun antigen dilaksanakan lebih awal, lebih

cepat serta lebih banyak, sehingga output yang dihasilkan melebihi target.

Pengamatan dan Identifikasi hewan surveilans PMK sebanyak 2.000 sampel

atau (133,3%) dari target output, serta Ternak ruminansia potong sebanyak 85

kelompok masyarakat atau mencapai 100% dari target.
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BAB II
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. Rencana Strategis (Renstra)
Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya Pusat Veteriner Farma

dipengaruhi oleh lingkungan strategis unit kerja, dimana dalam pelaksanaan

tugas pokok dan fungsinya, pengaruh internal dan eksternal unit kerja saling

terkait erat. Untuk itu, perlu dilaksanakan analisis lingkungan strategis pada unit

kerja.

Penyusunan perencanaan strategis Pusat Veteriner Farma dikembangkan

berdasarkan pendekatan-pendekatan baru yang lebih aspiratif dan partisipatif

yang diarahkan pada pencapaian good governance secara substansial yang

berujung pada akuntabilitas kinerja pemerintah

1. Visi dan Misi

Pusvetma yang mempunyai Visi , Menjadi produsen vaksin dan bahan
biologik veteriner yang berdaya saing global dan secara proaktif
mencegah terjadinya penyuapan, dalam menghadapi Globalisasi

ekonomi dunia yang menimbulkan persaingan  perdagangan antar bangsa

yang semakin ketat, maka Pusvetma harus mampu melakukan langkah

proaktif dan antisipasif secara tepat dalam memperbaiki sistem produksi

karena Pusvetma sebagai satu –satunya instansi pemerintah yang bergerak

di bidang produksi vaksin, antisera diagnostika dan bahan biologis lain

harus berperan serta dalam pemberantasan dan perlindungan penyakit

hewan guna mendukung pembangunan pertanian dan peran ekonomi

Indonesia di kancah internasional.  Perubahan sosio – ekonomi dan politik

di Indonesia juga sangat mempengaruhi kelangsungan organisasi

pemerintah termasuk di antaranya Pusvetma.Perubahan tersebut

berdampak pada sIstem organisasi.  Pusvetma telah  mempersiapkan diri

dengan  pilihan yang ada, namun hal terpenting yang harus dilakukan

adalah mencapai kemandirian dalam hal produksi, pengembangan dan

pemeliharaan sarana prasarana serta mengelola sumber daya agar

kelangsungan organisasi dapat dipertahankan.
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Hal ini didukung oleh Misi Pusvetma yang terdiri dari :

1. Memproduksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain sesuai

dengan CPOHB.

2. Melaksanakan pengujian mutu sesuai Standar Nasional dan

Internasional.

3. Meningkatkan mutu dan pengembangan produk.

4. Meningkatkan surveilans Penyakit Mulut dan Kuku.

5. Menerapkan Biosafety dan Biosecurity.

6. Meningkatkan pelayanan pemasaran, penjualan, distribusi dan purna

jual.

7. Meningkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumber daya manusia.

8. Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi.

9. Melarang adanya penyuapan di setiap aktivitas pada organisasi

2. Tujuan
1. Tercapainya Indeks Kepuasan Masyarakat;

2. Tercapainya produksi obat hewan dan bahan bilogik lainnya;

3. Tercapainya pengamatan dan identifikasi penyakit hewan;

4. Tercapainya pengembangan ternak ruminansia potong.

3. Sasaran Kegiatan
1. Meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan Pusat Veteriner

Farma;

2. Meningkatnya layanan pengendalian dan penanggulangan penyakit

hewan;

3. Meningkatnya layanan penyediaan benih dan bibit serta peningkatan

produksi ternak

B. Rencana Kinerja Tahunan 2021
Berdasarkan penetapan Kinerja Tahun 2021 Pusvetma mempunyai 4 (empat)

Indikator Kinerja sesuai dengan penetapan Kinerja (PK) 2021 yang terdiri dari :

1. Indeks Kepuasaan Masyarakat (IKM)

2. Produksi Obat hewan dan bahan biologik

3. Pengamatan dan identifikasi penyakit hewan

4. Ternak ruminansia potong
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C. Perjanjian Kinerja
Sesuai Pernyataan Kontrak Kinerja Kepala Pusat Veteriner Farma Surabaya

dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan pada bulan

September 2021 sebagaimana pada lampiran 2 bahwa target kinerja tahun 2021

adalah:

I. Kinerja Tahunan

1. Indeks Kepuasaan Masyarakat (IKM) dengan target 3,44 skala likert;

2. Produksi obat hewan dan bahan biologik dengan target 6.683.000.

dosis;

3. Pengamatan dan identifikasi penyakit hewan dengan target 1.500

sampel;

4. Ternak ruminansia potong dengan target 85 kelompok masyarakat

II. Kinerja Bulanan dan Triwulanan

1. Pencapaian Kinerja Output Kegiatan sesuai POK/DIPA dengan nilai

Pagu anggaran Rp43.204.681.000,-;

2. Target Penyerapan Anggaran kumulatif sampai bulan ke I (10.42%), II

(18.75%), III (29,17%), IV (37,50%), V (47,92%), VI (56,25%), VII

(64,58%), VIII (75,00%), IX (83,33%), X (91,67%), XI (100%), XII (100);

3. Pelaporan Kinerja Output Fisik Bulanan dalam penyerapan anggaran.
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Kriteria Ukuran Keberhasilan Pencapaian Sasaran
Kriteria Ukuran keberhasilan pencapaian sasaran tahun 2021 ditetapkan

berdasarkan penilaian capaian terhadap sasaran yang telah ditetapkan melalui

metode scoring, yaitu:

1. Efisiensi (-20% - 20%)

2. Tidak Efisiensi (<-20% dan >20%)

B. Pencapaian Sasaran
Sasaran strategis Pusat Veteriner Farma, meliputi:

1. Meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan Pusat Veteriner

Farma;

2. Meningkatnya layanan pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan;

3. Meningkatnya layanan penyediaan benih dan bibit serta peningkatan produksi

ternak.

Berdasarkan penetapan Kinerja Tahun 2021 Pusvetma mempunyai 4 (empat)

Indikator Kinerja sesuai dengan penetapan Kinerja (PK) 2021 yang terdiri dari :

1. Indeks Kepuasaan Masyarakat (IKM) dengan target 3,4 skala likert;

2. Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik lainnya dengan target 6.683.000

dosis;

3. Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan dengan target 1.500 sampel;

4. Ternak Ruminansia Potong dengan target 85 kelompok masyarakat.

Sasaran strategis, indikator kinerja, target dan realisasi dapat digambarkan

sesuai tabel dibawah ini.

Tabel 2 : Sasaran Strategis, Indikator kinerja, Target dan Realisasi Tahun 2021

No Sasaran Indikator
Kinerja

Target
Tahun
2020

Capaian Satuan % Nilai

1 Meningkatnya
kualitas layanan
publik terhadap
layanan Pusat
Veteriner Farma

Indeks
Kepuasaan
Masyarakat
(IKM)

3,44 3,64 Skala
Likert

105,81 Sangat
berhasil
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2 Meningkatnya
layanan
pengendalian dan
penanggulangan
penyakit hewan

Produksi obat
hewan dan
bahan biologik
lainnya

6.683.000 7.823.248 Dosis 117,06 Sangat
berhasil

Pengamatan
dan identifikasi
penyakit hewan

1.500 2.000 Sampel 133.3 Sangat
berhasil

3 Meningkatnya
layanan
penyediaan benih
dan bibit serta
peningkatan
produksi ternak

Ternak
Ruminansia
Potong

85 85 Kelompok
Masyarak
at

100,0 Berhasil

Sumber data :Sub Bagian Program dan Keuangan

Keterangan :

(1) Indeks Kepuasaan Masyarakat (IKM) terealisasi sebesar 3,64 skala likert dari

target sebesar 3,44 skala likert.

(2) Produksi obat hewan dan bahan biologik lainnya terealisasi sebesar 7.823.248

dosis dari target 6.683.000 dosis.

(3) Pengamatan dan identifikasi penyakit hewan terealisasi sebesar 2.000 sampel

dari target 1.500 sampel

(4) Ternak ruminansia potong terealisasi sebesar 85 kelompok masyarakat dari

target sebesar 85 kelompok masyarakat.

C. Evaluasi dan Analisis Capaian Sasaran Strategis

Kriteria ukuran keberhasilan pencapaian efisiensi tahun 2021 ditetapkan
berdasarkan penilaian efisiensi terhadap sasaran yang telah ditetapkan dengan
batas maksimal efisiensi 20% dan batas minimal –20%.

1. Indeks Kepuasan Masyarakat Pusvetma

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2021

Perbandingan target dan realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 dapat digambarkan pada tabel dibawah ini.
Tabel 3: Target dan Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2021

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Indeks Kepuasan Masyarakat 3,44 3,64 105,81

Capaian realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner Farma
tahun 2021 mencapai 3,64 skala likert atau terdapat kenaikan sebesar
105,81% dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala
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Pusat Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan Tahun Anggaran 2021 sebesar 3,44 skala likert.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner
Farma tahun 2021 dengan tahun sebelumnya dapat digambarkan pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4: Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2016 - 2021

Kegiatan 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Presentase
IKM 2021
dibanding

2020
Indeks Kepuasan
Masyarakat 0 0 0 3,49 3,62 3,64 100,55%

Capaian kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner Farma tahun
2021 mencapai 3,64 skala likert, jika dibandingkan dengan tahun 2020
sebesar 3,62 skala likert maka terjadi peningkatan nilai Indeks Kepuasan
Masyarakat sebesar 100,55%, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pelayanan Pusat Veteriner Farma kepada masyarakat  pada
tahun 2021 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Indeks Kepuasan
Masyarakat tahun 2016-2018 data tidak tercatat.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner
Farma tahun 2021 dengan target jangka menengah dapat digambarkan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 5: Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024
Presentase IKM 2021

dibanding 2024
Indeks Kepuasan
Masyarakat

3,62 3,64 3,57 3,58 3,58 101,68%

Capaian kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner Farma tahun
2021 mencapai 3,64 skala likert, jika dibandingkan dengan target Indeks
Kepuasan Masyarakat jangka menengah yang tersaji di dalam renstra
tahun 2024 sebesar 3,58, maka capaian Indeks Kepuasan Masyarakat
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tahun 2021 masih di atas target Indeks Kepuasan Masyarakat jangka
menengah dengan kenaikan sebesar 101,68%.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi
Keberhasilan capaian Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2021 yang
melebihi target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja sama dan
koordinasi semua bidang untuk memberikan layanan prima dengan
menerapkan Standar Pelayanan Publik Pusvetma yang telah ditetapkan
oleh Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, sehingga respon
masyarakat yang telah menggunakan layanan Pusvetma memberikan
penilaian sangat baik.
Selain hal tersebut diatas faktor yang mendukung tercapainya target Indeks
Kepuasan Masyarakat adalah kualitas layanan dan produk Pusvetma.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya
Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya indikator indek kepuasan
masyarakat terhadap layanan publik Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (43.204.681.000 x 1,05) – 42.984.233.806 x 100%
43.204.681.000 x 1,05

= 5,248%

Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 5,248% menunjukkan bahwa
kegiatan Indeks Kepuasan Masyarakat cukup efisien dalam penggunaan
sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Indeks Kepuasan
Masyarakat tahun 2021 adalah :
 Telah ditetapkannya Standar Pelayanan Publik Pusvetma oleh Bapak

Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan pada tahun 2021
 Website Pusvetma yang telah dikelola dengan sangat baik dan

mencatumkan link untuk mengisi kuisioner Indeks Kepuasan Masyarakat
oleh pelanggan.

 Gencarnya informasi melalui media sosial yang menyajikan kegiatan-
kegiatan dan keberhasilan Pusvetma.

 Mudahnya pelanggan untuk memperoleh informasi tentang produk dan
tarif layanan Pusvetma melalui website.
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 Keberhasilan tercapainya IKM adanya kepuasan pelanggan atas layanan
dan kemudahan akses produk Pusvetma.

2. Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2021

Perbandingan target dan realisasi pengamatan dan identifikasi penyakit
hewan Pusat Veteriner Farma tahun 2021 dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 6: Target dan Realisasi Kinerja Pengamatan dan Identifikasi Penyakit
Hewan tahun 2021

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Pengamatan dan identifikasi
penyakit hewan (sampel) 1.500 2.000 133.3%

Capaian realisasi pengamatan dan identifikasi penyakit hewan Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 mencapai 2.000 sampel atau terdapat
kenaikan sebesar 133,3% dari target yang ditetapkan dalam perjanjian
kinerja antara Kepala Pusat Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun Anggaran 2021 sebesar 1.500
sampel.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi pengamatan dan identifikasi penyakit hewan Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 dengan beberapa tahun yg lalu dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 7: Capaian Kinerja Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan
tahun 2017 - 2021

Kegiatan 2017 2018 2019 2020 2021

Presentase
2021

dibanding
2020

Pengamatan dan
identifikasi penyakit hewan
(sampel)

4.347 3.752 4.311 3.743 2.000 53,43%

Capaian kinerja pengamatan dan identifikasi penyakit hewan Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 mencapai 2.000 sampel, jika dibandingkan
dengan tahun 2020 sebesar 3.743 sampel mengalami penurunan sehingga
menjadi sebesar 53,43% karena target 2020 sebesar 3.000 sampel dengan
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capaian 3.743 sampel. Turunnya target tahun 2021 karena menyesuaikan
dengan pagu anggaran yang tersedia.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi pengamatan dan identifikasi penyakit hewan Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 dengan target jangka menengah dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 8: Capaian Kinerja Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan
tahun 2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024
Presentase

2021 dibanding
2024

Pengamatan dan identifikasi
penyakit hewan (sampel)

3.743 2.000 4.000 4.000 4.000 50,00%

Capaian kinerja pengamatan dan identifikasi penyakit Veteriner Farma
tahun 2021 mencapai 2.000 sampel, jika dibandingkan dengan target
surveilans penyakit mulut dan kuku jangka menengah yang tersaji di dalam
renstra tahun 2024 sebesar 4.000 sampel, maka capaian pengamatan dan
identifikasi penyakit hewan tahun 2021 masih di bawah target pengamatan
dan identifikasi penyakit hewan jangka menengah sebesar 50,00%.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi
Keberhasilan capaian pengamatan dan identifikasi penyakit hewan tahun
2021 yang melebihi target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja
sama dan koordinasi dengan pemerintah daerah setempat dalam rangka
pengambilan sampel serum darah. Dalam masa pandemi covid dan adanya
PSBB yang dilakukan oleh daerah beresiko menyebabkan di daerah
surveilans dilakukan oleh petugas provinsi/kabupaten yang bersangkutan.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya pengamatan dan
identifikasi penyakit hewan Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (600.000.000 x 1,33) – 599.389.283 x 100%
600.000.000 x 1,33

= 24,888%
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Capaian Efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 24,88% menunjukkan
bahwa kegiatan pengamatan dan identifikasi penyakit hewan sangat efisien
dalam penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian pengamatan dan
identifikasi penyakit hewan tahun 2021 adalah :
 Koordinasi dan kerjasama dengan pemerintah daerah provinsi/kabupaten

berjalan dengan baik.
 Dalam masa pandemi Covid-19 dan adanya PSBB di daerah maka

pengambilan sampel dilakukan oleh petugas di daerah.
 Dilaksanakan technical meeting dalam rangka surveilans PMK pada awal

tahun 2021.

3. Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2021

Perbandingan target dan realisasi produksi obat hewan dan bahan biologik
lain Pusat Veteriner Farma tahun 2021 dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 9: Target dan Realisasi Kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan
Biologik Lainnya tahun 2021

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Produksi Obat Hewan dan Bahan
Biologik (dosis)

6.683.000 7.823.248 117,06%

Capaian realisasi Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 sebesar 7.823.248 dosis atau terdapat
kenaikan sebesar 117,06% dari target yang ditetapkan dalam perjanjian
kinerja antara Kepala Pusat Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun Anggaran 2021 sebesar
6.683.000 dosis.
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b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi produksi obat hewan dan bahan biologik lain Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 dengan beberapa tahun yang lalu dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 10: Capaian Kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik
Lainnya tahun 2017 - 2021

Kegiatan 2017 2018 2019 2020 2021

Persentase
2021

dibanding
2020

Produksi
Obat Hewan
dan Bahan
Biologik

4.076.590 6.393.600 7.544.100 8.737.344 7.823.248 89,54%

Capaian kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 mencapai 7.823.248 dosis, jika dibandingkan
dengan tahun 2020 sebesar 8.737.344 dosis terdapat penurunan realisasi
produksi menjadi sebesar 89,54%.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi produksi obat hewan dan bahan biologik lain Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 dengan target jangka menegah dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 11: Capaian Kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik
Lainnya tahun 2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024

Persentase
2021

dibanding
2024

Produksi Obat
Hewan dan
Bahan Biologik

8.737.344 7.823.248 7.700.100 7.790.125 7.870.125 99,40%

Capaian kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 mencapai 7.823.248 dosis, jika dibandingkan
dengan target Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya jangka
menengah yang tersaji di dalam renstra tahun 2024 sebesar 7.870.125
dosis, maka capaian Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya
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tahun 2021 sedikit dibawah dari target Produksi Obat Hewan dan Bahan
Biologik Lainnya tahun 2024 tersebut sehinga menjadi sebesar 99,40%.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi

Keberhasilan capaian Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya
tahun 2021 yang melebihi target yang telah ditetapkan merupakan hasil
kerja sama dan koordinasi semua bidang dan bagian untuk memberikan
layanan yang paripurna. Permintaan pasar akan produk Pusvetma berupa
vaksin antigen dan antisera cukup tinggi sehingga Pusvetma berusaha
untuk melayani permintaan pasar tersebut guna mendukung pemerintah
dalam rangka pemberatasan penyakit hewan menular di Indonesia.
Keberhasilan tercapainya target produksi adanya penambahan alat dan
kapasitas produksi yang semakin meningkat serta optimalisasi sumber
daya manusia dalam proses produksi dan sarana gedung peralatan yang
sesuai dengan CPOHB.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya Produksi Obat Hewan dan
Bahan Biologik Lainnya Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (20.927.512.000 x 1,17) – 20.789.748.420 x 100%
20.927.512.000 x 1,17

= 15,092%

Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 15,09% menunjukkan bahwa
kegiatan Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya cukup efisien
dalam penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Produksi Obat Hewan
dan Bahan Biologik Lainnya tahun 2021 adalah :
 Dukungan ketersediaan bahan produksi vaksin antigen dan antisera

yang cukup.
 Pengadaan barang dan jasa sesuai dengan perpres.
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 Keberhasilan tercapainya adanya layanan prima kepada pengguna
layanan, kualitas promosi yang bagus, ketersediaan stok produk, kualitas
produk dan performance produk yang menarik.

4. Ternak Ruminansia Potong

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2021

Perbandingan target dan realisasi ternak ruminansia potong Pusat Veteriner
Farma tahun 2021 dapat digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 12: Target dan Realisasi Kinerja Ternak Ruminansia Potong tahun
2021

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Ternak ruminansia potong
(Kelompok masyarakat) 85 85 100,00

Capaian realisasi ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma tahun
2021 mencapai 85 kelompok masyarakat atau mencapai target yang
ditetapkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala Pusat Veteriner Farma
dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun
Anggaran 2021 sebesar 85 kelompok masyarakat.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma
tahun 2021 dengan beberapa tahun yang lalu dapat digambarkan pada
tabel dibawah ini.

Tabel 13: Capaian Kinerja Ternak Ruminansia Potong tahun 2017 - 2021

Kegiatan 2017 2018 2019 2020 2021
Persentase 2021
dibanding 2022

Ternak ruminansia potong
(Kelompok masyarakat)

0 0 0 0 85 -

Capaian kinerja ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma tahun
2021 mencapai 85 kelompok masyarakat, jika dibandingkan dengan tahun
2020 sebesar 0 kelompok masyarakat maka tidak dapat dibandingkan
karena tahun sebelumnya belum ada kegiatan yang sama.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target jangka
menengah
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Perbandingan realisasi ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma
tahun 2021 dengan target jangka menengah dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 14: Capaian Kinerja Ternak Ruminansia Potong tahun 2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024
Persentase 2021
dibanding 2024

Ternak ruminansia potong
(Kelompok masyarakat)

0 85 85 85 85 100%

Capaian kinerja ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma tahun
2021 mencapai 85 kelompok masyarakat, jika dibandingkan dengan target
ternak ruminansia potong jangka menengah yang tersaji di dalam renstra
tahun 2024 sebesar 85 Kelompok masyarakat, maka tidak terdapat
kenaikan capaian ternak ruminansia potong.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi

Keberhasilan capaian ternak ruminansia potong tahun 2021 yang mencapai
target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja sama dan koordinasi
semua unsur meliputi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan, satker Pusvetma, Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur, Dinas
Peternakan Kabupaten/Kota, Perangkat desa, dan kelompok tani.
Pengembangan ternak ruminansia potong ini berupa pengadaan ternak
kambing domba sebanyak 2.125 ekor yang didistribusikan kepada
sebanyak 85 kelompok masyarakat.
Hal lain yang akan mendukung keberhasilan kegiatan ini pada tahun
mendatang adalah penyusunan juknis/juklak harus lebih awal tahun, SK
penetapan kelompok masyarakat penerima bantuan dibuat lebih awal dan
tidak berubah, verifikasi kelompok masyarakat dilakukan lebih cepat dan
teliti, penyusunan HPS lebih akurat disertai dengan data dukung yang
memadai, pelaksanaan pelelangan pengadaan barang diharapkan
mendapatkan penyedia yang mempunyai finansial yang cukup,
pelaksanaan distribusi dengan memperhatikan jumlah dan spesifikasi ternis
ternak, kelengkapan dokumen administrasi kelompok harus baik tidak ada
yang kurang, proses hibah bampem harus dilaksanakan lebih awal setelah
dokumen hibah terpenuhi.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya ternak ruminansia potong
Pusvetma sebagai berikut:
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E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (4.717.058.000 x 1,0) – 4.710.229.899 x 100%
4.717.058.000 x 1,0

= 0.14%

Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 0.14% menunjukkan bahwa
kegiatan pengembangan ternak ruminansia potong cukup efisien dalam
penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian ternak ruminansia
potong tahun 2021 adalah :
 Koordinasi dan kerjasama yang baik antar Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan, Pusvetma, Dinas Peternakan
Provinsi dan Kabupaten/Kota, dan kelompok masyarakat dalam rangka
mencapai keberhasilan kegiatan ternak ruminansia potong.

 Dukungan penuh ketersediaan anggaran untuk kegiatan pengembangan
ternak ruminansia potong.

D. Capaian Kinerja lainnya
Beberapa penghargaan yang diperoleh Pusat Veteriner Farma Surabaya pada

tahun 2021:

(1) Launching Aplikasi E-Commerce Vetmalance (Veteriner Farma Layanan

Cepat)

(2) Launching Produk Pusvetma oleh Menteri Pertanian

(3) Peringkat 1 Keterbukaan Informasi Publik LIngkup Eselon II Kementerian

Pertanian

(4) Predikat Kepemimpinan dengan Komitmen KIP Terbaik Tingkat Eselon II

Kementerian Pertanian

(5) SNI Award 2020-2021 Peringkat Perak

(6) Resertifikasi SNI ISO 9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu

(7) Resertifikasi SNI ISO 37001:2016 tentang Sistem Manajemen Anti Penyuapan
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(8) Surveilans II SNI ISO 45001:2018 tentang Sistem Keselamatan dan

Kesehatan Kerja

E. Akuntabilitas Keuangan

1) Realisasi dan Serapan Anggaran

Analisis efisiensi keuangan secara umum, seluruh kegiatan berjalan secara

efisien tanpa mengurangi volume di dalam kegiatan. Sifat kegiatan yang didanai

oleh Pemerintah melalui dana APBN yang jumlahnya terbatas dan didanai BLU

Pusvetma.

Pusvetma dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mendapatkan pagu

anggaran pada tahun 2021 sebesar Rp 43.204.681.000,- untuk mendukung

program Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yaitu Program

Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas. Realisasi anggaran

sampai dengan tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 43.204.681.000,-

(99,49%). Realisasi per jenis output dan jenis belanja dapat dilihat pada tabel

15 dibawah ini.

Tabel 15: Realisasi Anggaran Per Jenis Output TA. 2021

KODE URAIAN Pagu
Realisasi

Rp %

HA
Program Ketersediaan,
Akses dan Konsumsi
Pangan Berkualitas

28.341.010.000 28.187.998.732 99,46%

1784
Pengendalian dan
Penanggulangan Penyakit
Hewan

23.254.501.000 23.116.038.898 99,40%

1784.QAH.0
02

Produksi Obat Hewan dan
Bahan Biologik 20.927.512.000 20.789.748.420 99,34%

100
Peningkatan Produksi,
Obat Hewan dan Bahan
Biologik

8.382.221.000 8.328.904.247 99,36%

200 Distribusi Obat Hewan
dan Bahan Biologik 700.000.000 699.960.500 99,99%

300
Peningkatan Kapasitas
SDM Obat Hewan dan
Bahan Biologik

11.730.891.000 11.646.535.173 99,28%

400 Standarisasi Mutu
Produksi 114.400.000 114.348.500 99,95%

1784.QAH.0
03

Pengamatan dan Identifikasi
Penyakit Hewan 600.000.000 599.389.283 99,90%

101
Penyidikan dan
Pengujian Penyakit
Hewan

600.000.000 599.389.283 99,90%
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1784.QAH.1
02

Produksi Obat Hewan dan
Bahan Biologik (PEN) 1.726.989.000 1.726.901.195 99,99%

501
Peningkatan Produksi,
Obat Hewan dan Bahan
Biologik

1.726.989.000 1.726.901.195 99,99%

1785
Penyediaan Benih dan Bibit
Serta Peningkatan Produksi
Ternak

5.086.509.000 5.071.959.834 99,71%

1785.AEA.1
01

Supervisi, Monitoring dan
Evaluasi Perbibitan dan
Produksi Ternak (PEN)

250.000.000 242.377.912 96,95%

504
Koordinasi, Pembinaan,
dan Pelaporan Kegiatan
UPT/OPD

250.000.000 242.377.912 96,95%

1785.QEH.0
03 Ternak Ruminasia Potong 119.451.000 119.352.023 99,92%

104 Domba 119.451.000 119.352.023 99,92%

1785.QEH.1
03

Ternak Ruminasia Potong
(PEN) 4.717.058.000 4.710.229.899 99,86%

504 Domba Potong 4.717.058.000 4.710.229.899 99,86%

WA Program Dukungan
Manajemen 14.863.671.000 14.798.666.124 99,56%

1787
Dukungan Manajemen dan
Dukungan Teknis Lainnya
Ditjen Peternakan

14.863.671.000 14.798.666.124 99,56%

1787.EAA.0
01 Layanan Perkantoran 14.307.227.000 14.252.675.178 99,62%

001 Gaji dan Tunjangan 8.417.652.000 8.396.072.065 99,74%

002 Operasional dan
Pemeliharaan Kantor 5.889.575.000 5.856.603.113 99,44%

1787.EAB.0
01 Layanan Perencanaan 281.106.000 280.190.256 99,67%

101

Penyusunan Rencana
Program dan
Penyusunan Rencana
Anggaran

281.106.000 280.190.256 99,67%

1787.EAB.0
02

Layanan Perbendaharaan
Internal 152.315.000 150.108.843 98,55%

101
Akuntansi, Verifikasi
dan Tindak Lanjut Hasil
Pengawasan

21.225.000 21.186.843 99,82%

102 Pengelolaan Keuangan
dan Perbendaharaan 131.090.000 128.922.000 98,35%

1787.EAB.0
03

Layanan Pengelolaan Barang
Milik Negara 31.550.000 27.919.280 88,49%

101 Pengelolaan Barang
Milik Negara 31.550.000 27.919.280 88,49%
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1787.EAI.00
1

Layanan Humas dan
Informasi 80.000.000 76.323.583 95,40%

101 Pelayanan Kehumasan 80.000.000 76.323.583 95,40%

1787.EAL.0
01

Layanan Pemantauan dan
Evaluasi 11.473.000 11.448.984 99,79%

101
Pelaksanaan
Pemantauan dan
Evaluasi

11.473.000 11.448.984 99,79%

Sumber data keuangan 2021

Keterangan :

Pagu RM sebesar Rp. 31.389.808.000,- dengan Realisasi RM sebesar Rp.

31.226.380.539,- atau mencapai 99,48%

Pagu BLU sebesar Rp. 10.740.747.000,- dengan Realisasi BLU sebesar

Rp. 10.696.649.443,- atau mencapai 99,59%

Adapun jumlah anggaran baik pendapatan maupun belanja dapat dijelaskan

pada tabel 16.

Tabel 16. Realisasi Pendapatan dan Belanja TA. 2021

No. Anggaran Target 2021 Realisasi 2021 %

A Pendapatan

Penerimaan Negara

Bukan Pajak
11.430.891.000. 17.327.954.382 151,59

B Belanja Pegawai 8.417.652.000. 8.395.517.015. 99,74
Belanja Barang 34.247.257.000. 34.049.044.041. 99,42
Belanja Modal 539.772.000. 539.672.750. 99,98

Capaian realisasi anggaran tahun 2021 jika dibandingkan dengan realisasi

anggaran tahun lalu sebagaimana disajikan pada table berikut:

Tabel 17. Pagu dan realisasi Anggaran Tahun 2019-2021

No
Indikator
Kinerja

2019 2020 2021

Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi

1 Indeks
Kepuasaan
Masyarakat
(IKM)

132.800.000 130.639.600 609.914.000 609.610.825 43.204.681.000 42.984.233.826
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2. Pengamatan
dan
identifikasi
penyakit
hewan

1.400.000.000 1.348.029.217 1.354.500.000 1.349.389.322 600.000.000 599.389.283

3. Produksi obat
hewan dan
bahan
biologik
lainnya

17.037.974.000 15.564.520.894 22.313.023.000 22.246.890.135 20.927.512.000 20.789.748.420

4 Ternak
ruminansia
potong

0 0 0 0 4.717.058.000 4.710.229.899

Sesuai dengan data yang tersaji pada tabel di atas dapat didisampaikan capaian

realisasi anggaran tahun 2021 jika dibandingkan dengan realisasi anggaran

tahun 2020 sebagai berikut:

a.Indikator kinerja indek kepuasan masyarakat terhadap layanan Pusvetma

realisasi tahun 2020 sebesar Rp. 609.610.825. dibandingkan dengan realisasi

anggaran tahun 2021 sebesar Rp. 42.984.233.826. maka terdapat kenaikan

realisasi sangat tinggi karena penentuan perhitungan realisasi anatara tahun

2020 dan 2021 berbeda.

b.Indikator kinerja Pengamatan dan identifikasi penyakit hewan realisasi tahun

2020 sebesar Rp. 1.349.389.322. dibandingkan dengan realisasi anggaran

tahun 2021 sebesar Rp. 599.389.283. maka terdapat penurunan realisasi

sebesar 55,58%. Karena perbedaan pagu anggaran tahun 2020 dan 2021.

c. Indikator kinerja peningkatan produksi obat hewan dan bahan biologik

realisasi tahun 2020 sebesar Rp.22.246.890.135. dibandingkan dengan

realisasi anggaran tahun 2021 sebesar Rp. 20.789.748.420. maka terdapat

sedikit penurunan realisasi sebesar 6.55%. Karena perbedaan pagu anggaran

tahun 2020 dan 2021

d.Indikator kinerja Ternak ruminansia potong realisasi tahun 2020 sebesar

Rp.0. tidak bisa dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2021 sebesar

Rp. 4.710.229.899 , karena indikator kinerja ternak ruminansia potong

merupakan indikator baru tahun 2021.
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2) Evaluasi Kinerja Anggaran

Evaluasi kinerja anggaran dihitung dengan mengukur nilai efisiensi (NE) dengan

angka 0% - 100%, semakin tinggi angka peresentasenya maka kinerja anggaran

tersebut semakin baik.

Rumus untuk menghitung nilai efisiensi sebagai berikut;

NE    = 50% + ( _E x 50)
20

NE = Nilai Efisiensi

E = Efisiensi

a) Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik Pusvetma
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 5,24% x 50)

20
= 63,1%

Nilai efisiensi anggaran pada indek kepuasan masyarakat terhadap layanan

publik Pusvetma sebesar 63,1%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan

anggaran untuk kegiatan ini cukup efisien.

b) Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( _24,88% x 50)

20
= 112,2% ~ 100%

Nilai efisiensi anggaran pada pengamatan dan identifikasi penyakit hewan

Pusvetma sebesar 100%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran

untuk kegiatan ini sangat efisien.

c) Obat Hewan dan Bahan Biologik
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 15,09%x 50)

20
= 87,7%

Nilai efisiensi anggaran pada obat hewan dan bahan biologic sebesar 87,7%,

hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran untuk kegiatan ini efisien.
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d) Ternak Ruminansia Potong
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 0.14%x 50)

20
= 50.4%

Nilai efisiensi anggaran pada indek kelembagaan veteriner Pusvetma sebesar

50.4%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran untuk kegiatan ini

cukup efisien.

F. Hambatan dan Kendala
Kendala – kendala yang masih dihadapi dalam melaksanakan kegiatan produksi

vaksin dan antigen adalah :

1. Sebagai satker BLU, Pusvetma harus mencari pendapatan  terlebih dahulu

sesuai dengan target yang tercantum dalam DIPA Pusvetma untuk bisa

dibelanjakan.

2. Sumber daya dan sarana prasarana masih perlu di modernisasi.

3. Sumber daya manusia semakin tahun semakin berkurang karena memasuki

masa purna tugas.

G. Upaya dan Tindak Lanjut
Adapun strategi yang perlu diambil untuk mengatasi kendala – kendala tersebut

di masa yang akan datang secara umum diantaranya:

1. Sebagai tindak lanjut penyelesaian pesanan produk, dilakukan penyediaan

stock bahan baku lengkap sesuai dengan jenis dan volumenya pada awal

tahun kegiatan diimbangi dengan perencanaan yang matang.

2. Melakukan peningkatan mutu dan pengembangan produk sesuai permintaan

pasar dan perkembangan teknologi.

3. Mengoptimalkan penggunaan peralatan laboratorium yang ada untuk

menambah kapasitas produksi sehingga kebutuhan vaksin, antigen, antisera,

dan bahan biologis lain dapat terpenuhi.

4. Meningkatkan perawatan peralatan laboratorium maupun sarana produksi.

5. Mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada dengan cara meningkatkan

ketrampilan melalui diklat, baik yang bersifat teknis maupun non-teknis.

6. Melakukan peremajaan peralatan produksi yang lebih modern / robotik untuk

menggantikan sumber daya manusia yang semakin berkurang.
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BAB IV
PENUTUP

A. Tinjauan Umum
Laporan Akuntabilitas Kinerja Pusat Veteriner Farma tahun 2021

merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan-

kegiatan dalam rangka pencapaian visi dan misi selama tahun anggaran

2021. Laporan tersebut merupakan implementasi dari Peraturan Menteri

Pertanian Nomor 135/Permentan/OT.140/12/2013 tanggal 31 Desember

2013 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan, UPT

Mandiri lingkup Kementerian Pertanian diwajibkan menyusun Laporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

Dari hasil analisis kinerja diperoleh capaian akhir kinerja pencapaian

sasaran Pusat Veteriner Farma adalah sebagai berikut :

1. Pencapaian seluruh indikator kinerja Pusvetma telah terlaksana secara

optimal dengan menggunakan sumber anggaran dari Rupiah Murni dan

PNBP.

2. Pencapaian indikator input, bervariasi dan mendekati 100%. Hal ini

karena dalam pelaksanaan kegiatan melalui proses lelang maupun

penunjukkan langsung pengadaan barang dan jasa terlaksana sesuai

dengan perjanjian yang telah ditetapkan.

3. Pencapaian indikator kinerja seluruh kegiatan mencapai lebih dari

100%, hal ini menunjukkan bahwa target keluaran dari hasil proses

indikator kinerja dapat terwujud secara keseluruhan.

Seluruh kegiatan pencapaian kinerja secara signifikan mendorong

pencapaian indikator sasaran dalam rencana strategis berperan dalam

program pemerintah dalam hal pengendalian penyakit hewan strategis.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Pusat Veteriner Farma yang dapat

kami susun, semoga bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.
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Lampiran I Struktur Organisasi Pusvetma

Struktur Organisasi Pusvetma berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik

Indonesia Nomor : 43 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT Ditjen

Peternakan dan Keswan.
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Lampiran. 3
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